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AKHIR LIBURAN LEBARAN 

Obwis Gunungkidul Dikunjungi 257.451 Wisatawan 
WONOSARI (KR) -

Jumlah  kunjungan wisa-

tawan hingga akhir libu-

ran cuti bersama lebaran

di Kabupatem  Gunung-

kidul mencapai 257.451

orang.

Kepala Dinas Pariwi-

sata (Dispar) Gunung-

kidul, Mohamad Arif

Aldian mengatakan tam-

bahan angka disumbang

dari kunjungan saat akhir

liburan mencapai 39.779

orang dan dalam akumu-

lasi jumlah kunjungan

melebihi  sekiitar 100 ribu

wisatawan dari target

kunjungan selama libur

lebaran.  

"Pendapatan Asli Dae-

rah (PAD) dari retribusi

ini hampir mencapai Rp 2

miliar," katanya, Senin

(9/5).

Berdasarkan data pada

puncak kunjungan wisata

selama liburan lebaran  ke

Gunungkidul   pada  Ka-

mis (5/5) dengan 59.244

orang. Sementara terhi-

tung  sampai dengan  se-

jak 29 April 2022  lalu

mencapai 1.016 pengun-

jung.

Dispar Gunungkidul se-

belumnya menargetkan

kunjungan sebanyak

154.403 orang dan perole-

han PAD sekitar Rp 1,2

miliar.  

Melihat data tersebut,

angka kunjungan dan

PAD yang diperoleh jauh

melampaui target. 

Melonjaknya jumlah

angka kunjungan ini di-

antaranya karena adanya

kebijakan  kelonggaran

aturan mudik Lebaran

tahun ini. 

"Meskipun  demikian,

antisipasi  penularan Co-

vid-19 tetap kami laku-

kan," ujarnya.

Tinghinya angka  kun-

jungan wisata selama

lebaran juga  menarik per-

hatian Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah (DPRD)

Gunungkidul. 

Ketua Komisi B, Drs

Sugito MSi  mengatakan

ada dampak positif de-

ngan meningkatnya jum-

lah kunjungan wisatawan

tersebut. 

Selain  PAD,  dampak

positif signifikan juga di-

rasakan warga Gunung-

kidul sendiri. Terutama

peningkatan terhadap

pendapatan para pelaku

wisata.  

"Sektor perekonomian

berdampak kepada para

pelaku wisata," terangnya.

Kasatlantas Polres Gu-

nungkidul AKP Martinus

menambahkan  meskipin

kepadatan arus lalu-lintas

di sepanjang jalur obwis

tetapi kemacetan arus la-

lin berhadil teratasi. Di

antaranya mengoptimal-

kan jalur utama juga kebi-

jakan rekayasa lalu-lintas.  

(Bmp)

SETELAH MUSIM LIBUR LEBARAN 2022

Jumlah Penumpang di YIA Masih Tinggi

TEMON (KR) - Jumlah

penumpang di Yogyakarta

International Airport

(YIA) masih tinggi, setelah

musim mudik dan balik

Lebaran 2022. Tercatat

10.000 lebih penumpang

kedatangan dan ke-

berangkatan pada Senin

(9/5).

"Hari ini tercatat

10.420-an penumpang de-

ngan 64 pergerakan pe-

sawat," kata General

Manager (GM) YIA, Agus

Pandu Purnama di termi-

nal keberangkatan ban-

dara setempat. 

Pandu merinci, dari

10.000 penumpang terse-

but, 4.345 merupakan

penumpang kedatangan

dan 6.081 keberangkatan.

Pihaknya meyakini jum-

lah tersebut akan terus

bertambah mengingat pe-

numpang sering membeli

tiket menjelang keberang-

katan pesawat.

Sejumlah hal yang me-

latarbelakangi masih ting-

ginya penumpang di YIA

pasca musim libur Leba-

ran. Di antaranya adanya

pelonggaran aturan mu-

dik dan adanya Work from

Home / WfH bagi PNS/

ASN.

"Lebaran tahun ini dis-

ambut positif masyarakat.

Mayoritas memanfaatkan

kesempatan untuk mudik

ke kampung terutama di

Jawa dan pemerintah me-

ngatur sedemikian rupa

waktu mudik dan balik.

Bahkan untuk ASN diper-

silahkan WfH dan lain-

lain. Jadi waktu arus ba-

liknya memang dibagi, se-

hingga tidak semuanya

balik pada hari yang

sama," ungkap Pandu.

Atas kenyataan tersebut

Pandu memperkirakan

jumlah penumpang di YIA

masih akan tinggi hingga

Rabu (11/5). Diperkirakan

jumlah penumpang bakal

konsisten di angka 10.000

orang perhari, atau dua

kali lipat dibanding hari-

hari biasa yang berkisar

5.000-6.000 penumpang. 

(Rul)

Keterisian Bangsal 

Isolasi Covid-19 Nol Pasien 
WATES  (KR) - Nol pasien ting-

kat keterisian bangsal isolasi di

rumah sakit rujukan Covid-19 di

Kabupaten Kulonprogo,  seiring  me-

landainya penambahan kasus

Covid-19 sejak 1 sampai 8 Mei.

Dijelaskan drg Baning Rahayujati

MKes Juru Bicara Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 Kulonprogo,

sejak 1 hingga 8 Mei memang tidak

ada penambahan harian terkonfir-

masi Covid-19.  

Itu berdampak positif terhadap

tingkat keterisian bangsal isolasi di

rumah sakit rujukan Covid-19 se-

banyak nol persen dari 132 tempat

tidur (TT) yang tersedia.

Sebanyak 132 TT pasien terkon-

firmasi Covid-19 ini disediakan pada

dua rumah sakit milik pemerintah

dan tujuh rumah sakit swasta. 

Hingga  sekarang  jumlah  terkon-

firmasi Covid-19 yang aktif se-

banyak 10 pasien. 

Mereka menjalani isolasi mandiri

dengan pengawasan petugas dari

puskesmas dan Satgas Covid-19

tingkat  kalurahan.

"Kami ingatkan agar masyarakat

tetap mematuhi protokol kesehatan

meski kasus Covid-19 sudah me-

landai.  Protokol kesehatan mulai

dari memakai masker, mencuci ta-

ngan, dan menjaga jarak.  Protokol

kesehatan dapat menekan penye-

baran Covid-19. Kami juga meng-

ingatkan masyarakat yang belum

vaksinasi, segera melakukannya di

fasilitas pelayanan kesehatan (fas-

yankes) terdekat. Kami siap mem-

berikan pelayanan vaksinasi," tam-

bah Baning. (Wid)

Koordinator SAR Sat-

linmas Wilayah I Gu-

nungkidul Sunu Handoko

Bayu Segara SIP menga-

takan penghentian opera-

si dilakukan sesuai  Stan-

dar  Operasional  Prosedur

(SOP). 

"Sesuai SOP dari Ba-

sarnas, operasi pencarian

hari ke-7 adalah yang ter-

akhir," kata Sunu pada

Senin (9/5).

Adapun operasi pencari-

an hari terakhir dilaku-

kan sejak Minggu (8/5)

hingga  Senin (8/5) siang

hari.  

Penyisiran dilakukan

baik dari sisi laut dengan

tim kapal hingga peman-

tauan di sisi darat dari

atas tebing  dan  penyisir-

an melalui darat. 

Dari hasil pencarian itu

operasi terakhir, belum

ada tanda-tanda dari 3

nelayan tersebut ditemu-

kan. Sampai hari terakhir

tim SAR hanya menemu-

kan kartu identitas ketiga

nelayan, serpihan kapal

dan baju pelampung.  Na-

mun saat fokus pencarian

dilakukan sekitar lokasi

penemuan barang-barang

tersebut  samasekali  ti-

dak menemukan  tanda-

tanda ketiga  nelayan

ditemukan. 

"Lokasi penemuan ba-

rang-barang milik ketiga

nelayan di perairan pantai

Pulangsawal," ujarnya. 

Selain melibatkan Tim

SAR, tim pencarian meli-

batkan aparat kepolisian,

TNI,  para nelayan dan

masyarakat setempat. 

Meskipun pencarian di-

hentikan,  pihaknya tetap

bersiaga jika nantinya ada

informasi yang bisa ditin-

daklanjuti. Pencarian

akan dialihkan lewat pa-

troli laut rutin setiap se-

minggu sekali. 

Sebagaimana diketahui

ke tiga  nelayan ini dila-

porkan hilang sejak Ming-

gu (1/5) malam.  

Ketiganya adalah Anggi

Pratama (19), Riki (21),

dan Hendra (23), yang se-

belummnya berangkat

dari Malang hendak me-

nuju Cilacap. Namun da-

lam perjalanan mengala-

mi kerusakan mesin. Saat

akan ditolong Tim SAR

kehilangan kontak hingga

sekarang.  (Bmp)

WONOSARI (KR) - Tim SAR Satlinmas Wilayah I  dan II DIY

menghentikan operasi pencarian tiga  nelayan  yang dilaporkan hi-

lang hilang. Penghentian pencarian tersebut dilakukan karena su-

dah  dilakukan penyisiran selama lebih satu minggu ketiga nelayan

tekong kapal Anggi  Pratama  (19) warga Girisubo Riki (21), dan

Hendra (23) warga Cilacap, Jawa Tengah tidak ditemukan.

SELASA LEGI, 10 MEI 2022

( 9 SAWAL 1955 )

SELAMA LEBARAN 3 KEBUTUHAN POKOK NAIK

Ratusan Ribu Pemudik Tercukupi 

WONOSARI (KR) -

Dinas Perdagangan Kabu-

paten Gunungkidul sela-

ma lebaran terus melaku-

kan pemantuan terhadap

kecukupan bahan pokok

(Bapok) di berbagai pasar

tradisional dan modern. 

Meskipun ada ratusan

ribu pemudik, kebutuhan

pokok dapat tercukupi,

bahkan melimpah. Walau-

pun terjadi gejolak harga

pada beberapa barang ke-

butuhan masyarakat. 

Antara lain daging sapi

mengalami kenaikan yang

cukup tinggi dari Rp 135

ribu pada awal puasa, saat

lebaran dijual Rp 155 ribu

tiap kilogramnya. 

Hal serupa juga terjadi

di daging ayam yang sebe-

lumnya Rp 35 ribu tiap ki-

lo gram naik menjadi an-

tara Rp 45 ribu hingga Rp

48 ribu.  

Harga telur juga naik

Rp 5 ribu menjadi Rp 27

ribu. 

”Tetapi sekarang sudah

mulai terjadi penurunan,”

kata  Kasi Perdagangan

Dinas Perdagangan (Di-

perdag) Kabupaten Gu-

nungkidul Sigit Haryanto

SP MAP, Senin (9/5).

Hal tersebut juga diakui

oleh sejumlah pedagang

ayam di pasar Wonosari.

Waktu lebaran harga

ayam naik menjadi Rp 48

ribu, tetapi sekarang su-

dah mulai turun menjadi

Rp 43 ribu. 

Meskipun terjadi ke-

naikan harga tinggi tidak

banyak untung, karena

harga kulakannya juga su-

dah tinggi.  

Waktu lebaran jumlah

permintaan masyarakat

sangat banyak, sementara

jumlah  dagangan lebih

sedikit sehingga memicu

kenaikan harga. 

Yang penting, kata Sigit

Haryanto, stok kebutuhan

bahan pokok tidak sampai

kekurangan, lonjakan har-

ga masih dianggap wajar

dan akan menjadi bahan

evaluasi dalam penyedia-

an kebutuhan untuk leba-

ran yang akan datang. 

Banyaknya pemudik

dan wisatawan yang ma-

suk Gunungkidul mem-

berikan dampak positif

terhadap kebangkitan

ekonomi masyarakat. 

Rata-rata para peda-

gang mengalami kenaikan

omset 50 persen dibanding

lebaran tahun lalu yang

memang sepi. 

”Mudah-mudahan leba-

ran tahun ini menjadi me-

mentum kebangkitan eko-

nomi dan berakhirnya

pandemi Covid-19,” tam-

bahnya. (Ewi)

KR-Endar Widodo

Tim pemantau harga Diperdag di Pasar Wonosari. 

KR-Asrul Sani

Para penumpang masih memadati YIA setelah musim libur Lebaran 2022.


